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ANALISIS PENGELOLAAN KEUANGAN SEKOLAH DI  
SMA MUHAMMADIYAH SE SURAKARTA 
 
ABSTRAK 
Dwi Handayani, A210130022. Tri Nur Wahyudi., S.Pd, MM, NIK 110. 1650. 
Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Surakarta, 2017.dwih657@gmail.com. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan realisasi 
anggaran dalam pengelolaan keuangan, serta seberapa besar realisasi anggaran 
terhadap perencanaan anggaran di SMA Muhammadiyah se Surakarta. Jenis 
penelitian ini adalah menggunakan metode kombinasi (mixed methods) dengan 
desain penelitian campuran tidak berimbang (concurrent embedded design). Populasi 
dalam penelitian ini adalah SMA Muhammadiyah se Surakarta dan sampel yang 
diambil 2 (dua) sekolah yaitu SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMA 
Muhammadiyah 6 Surakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
observasi, wawancara, serta kajian dokumen. Teknik analisis data kualitatif yang 
digunakan adalah triangulasi, sedangkan teknik analisis data kuantitatif 
menggunakan analisis statistik deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisis data, perencanaan dan realisasi anggaran dalam 
pengelolaan keuangan sekolah di SMA Muhammadiyah se Surakarta telah 
dilaksanakan secara efektif dan efisien sesuai dengan peraturan yang berlaku. Untuk 
realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta mencapai 90%, sedangkan di SMA Muhammadiyah 6 Surakarta mencapai 
80%. Hal ini dikarenakan adanya masalah keterbatasan dana yang dihadapi sekolah. 
 
Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan Sekolah, Perencanaan, Realisasi Anggaran. 
 
 
ANALYSIS OF SCHOOL FINANCIAL MANAGEMENT IN  
SMA MUHAMMADIYAH SE SURAKARTA 
 
ABSTRACT 
 
Dwi Handayani, A210130022. Tri Nur Wahyudi., S.Pd, MM, NIK 110. 1650. Study 
Program of Accounting Education, Faculty of Teacher Training and Education, 
Muhammadiyah University of Surakarta. Surakarta, 2017.dwih657@gmail.com. 
         This study aims to find out how the planning and budget realization in financial 
management, and how big the budget realization of budget planning in SMA 
Muhammadiyah se Surakarta. This type of research is to use mixed methods with 
mixed design concurrent design. The population in this study is SMA 
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Muhammadiyah se Surakarta and the sample taken 2 (two) schools namely SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta and SMA Muhammadiyah 6 Surakarta. Data collection 
technique is done by observation, interview, and document review. Qualitative data 
analysis technique used is triangulation, while quantitative data analysis techniques 
using descriptive statistical analysis. 
Based on the results of data analysis, planning and budget realization in school 
financial management in SMA Muhammadiyah se Surakarta has been implemented 
effectively and efficiently in accordance with the applicable regulations. For budget 
realization of budget planning in SMA Muhammadiyah 3 Surakarta reaches 90%, 
while in SMA Muhammadiyah 6 Surakarta reach 80%. This is due to the lack of 
funding constraints faced by schools. 
 
 
Keywords: School Finance Management, Planning, Budget Realization. 
 
1. PENDAHULUAN 
         Berbicara mengenai pendidikan tidak lepas dari berbagai faktor pendukung 
tercapainya pendidikan, salah satunya yaitu dana pendidikan atau anggaran 
pendidikan. Dana pendidikan merupakan faktor penting dalam menghasilkan 
siswa yang berkualitas di suatu sekolah. Artinya sekolah memerlukan dana 
untuk membiayai berbagai keperluan sekolah, seperti untuk gaji pegawai, biaya 
pemeliharaan sarana dan prasarana, serta biaya penyelenggaraan pendidikan 
yang lainnya. Mustahil jika pendidikan akan berjalan dengan lancar sedangkan 
dana pendidikan yang tersedia sangatlah minim. Karena pada hakikatnya mutu 
pendidikan akan berbanding lurus dengan biaya pendidikan yang dikeluarkan. 
Agar tujuan pendidikan bisa tercapai, sekolah dituntut untuk mengelola dana 
pendidikan secara optimal. Penerapan pengelolaan keuangan sekolah merupakan 
salah satu usaha untuk mengangkat mutu dan kualitas pendidikan secara efektif 
dan produktif. Melalui kegiatan pengelolaan keuangan sekolah, kebutuhan 
pendanaan kegiatan sekolah dapat direncanakan, diupayakan pengadaannya, 
dibukukan secara transparan, serta digunakan untuk membiayai pelaksanaan 
program sekolah. Menurut Depdiknas (2000) pengelolaan keuangan merupakan 
tindakan pengurusan atau ketatausahaan keuangan yang meliputi pencatatan, 
perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan. 
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         Pengelolaan keuangan sekolah tidak hanya menyangkut soal kegiatan tata 
usaha sekolah, melainkan menyangkut semua kegiatan sekolah, baik mengenai 
materi, personalia, perencanaan, kerjasama, kepemimpinan, kurikulum dan 
sebagainya, yang harus diatur sedemikian rupa sehingga menciptakan suasana 
belajar mengajar seperti yang diharapkan serta mampu mencapai tujuan 
pendidikan. Tanpa adanya pengelolaan keuangan sekolah yang baik, sulit 
kiranya bagi sekolah untuk menuju tujuan pendidikan yang seharusnya dicapai 
sekolah. Pembiayaan sekolah yang terorganisir akan mampu mengoptimalkan 
layanan pendidikan kepada siswa, orang tua, masyarakat, dan lainnya. Karena 
baik buruknya pengelolaan keuangan sekolah akan berpengaruh pada kualitas 
pelayanan pendidikan.  
         Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih lanjut yang tertuang dalam sebuah judul “Analisis Pengelolaan 
Keuangan Sekolah di SMA Muhammadiyah se Surakarta”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
         Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kombinasi (mix 
method). Desain penelitiannya yaitu campuran tidak berimbang (concurrent 
embedded design). Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, 
serta kajian dokumen. Analisis data kualitatif yang digunakan peneliti yaitu 
dengan teknik triangulasi, sedangkan analisis data kuantitatif menggunakan 
analisis statistik deskriptif. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
         Data yang disajikan pada penelitian ini berupa data yang diperoleh dari 
hasil observasi, hasil kajian dokumen, dan hasil wawancara. Wawancara 
dilaksanakan secara terstruktur dan tidak terstruktur terhadap 4 orang 
narasumber yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dan SMA 
Muhammadiyah 6 Surakarta. Data yang tidak terungkap melalui wawancara, 
dilengkapi dengan hasil observasi langsung secara partisipatif. Untuk 
memperkuat data hasil wawancara dan observasi, maka dilakukanlah analisis 
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terhadap dokumen dan arsip yang ada. Semua data hasil penelitian ini 
diuraikan berdasarkan rumusan masalah penelitian. 
         Pertama, perencanaan dalam pengelolaan keuangan. Perencanaan 
pengelolaan keuangan sekolah dituangkan dalam RAPBS atau Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah. RAPBS disusun oleh kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah urusan (humas, kesiswaan, sarana prasarana, 
dan kurikulum), bendahara, serta komite sekolah. Dalam RAPBS terdiri dari 
dua anggaran, yaitu anggaran pendapatan dan anggaran pengeluaran. Dari 
rencana kegiatan tersebut dapat diketahui kebutuhan masing-masing, baik 
kebutuhan sarana prasarana, kebutuhan bahan ajar, kebutuhan alat tulis, dan 
kebutuhan lainnya. Di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta sumber pendapatan 
bersumber dari pemerintah pusat (BOS), pemerintah kota (BPMKS), 
Sumbangan Pengembangan Pendidikan (SPP), Sumbangan pengembangan, 
sumbangan penunjang, infak persyarikatan, dan sumber lainnya. Sedangkan 
di SMA Muhammadiyah 6 Surakarta sumber pendapatan bersumber dari 
pemerintah pusat (BOS Pusat), pemerintah kota (BPMKS), Bantuan yayasan, 
serta sumber lainnya. Untuk anggaran pengeluarannya, kedua sekolah 
melakukan pengeluaran dana berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
yang meliputi: standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar 
pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian. Selain itu juga ada 
pengeluaran lain-lain. 
         Kedua, realisasi anggaran dalam pengelolaan keuangan. Pelaksanaan 
realisasi anggaran sekolah harus mengacu pada Rencana Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) yang telah ditetapkan, sehingga 
tidak lepas dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pelaksanaan 
realisasi anggaran dilakukan berdasarkan skala prioritas. Dengan menyusun 
skala prioritas, sekolah dapat mengetahui kebutuhan mana yang harus 
didahulukan dan kebutuhan mana yang dapat ditunda. Kepala sekolah 
memiliki wewenang penuh dalam pengeluaran keuangan. Setiap dana yang 
dikeluarkan harus didasarkan atas persetujuan kepala sekolah. Semua 
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pengeluaran uang harus dilengkapi dengan tanda bukti, seperti: kwitansi 
pengeluaran. Sehingga penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam rangka 
mempermudah pengawasan dan pertanggungjawaban. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kegiatan di kedua sekolah sebagian besar terealisasi 
sesuai dengan rencana anggaran, sedangkan kegiatan yang terealisasi tidak 
sesuai dengan rencana disebabkan oleh terjadi minus atau kurang dana. 
Sehingga kegiatan dapat terealisasi dengan cara memperkecil jumlah dana 
yang dikeluarkan. 
         Ketiga, realisasi anggaran terhadap perencanaan anggaran. Realisasi 
anggaran terhadap perencanaan anggaran di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta pada tahun ajaran 2016/2017 mencapai 90%, artinya sebesar 10% 
realisasi anggaran tidak sesuai dengan perencanaan anggaran. Hal ini 
dikarenakan adanya keterlambatan siswa dalam melakukan pembayaran 
Sumbangan Pengembangan Pendidikan (SPP). Sehingga untuk menutupi 
kekurangan dana tersebut, biasanya ditutupi dengan bantuan dana individu 
dari kepala sekolah maupun guru. Sedangkan realisasi anggaran terhadap 
perencanaan anggaran di SMA Muhammadiyah 6 Surakarta mencapai 80%, 
dan sebesar 20% realisasi anggaran tidak sesuai dengan perencanaan 
anggaran yang telah dibuat. Masalahnya yaitu kekurangan dana, hal ini 
disebabkan karena minimnya bantuan dana dari yayasan yang diterima 
sekolah. Sehingga untuk menutup kekurangan dana tersebut, pihak sekolah 
selalu berusaha semaksimal mungkin agar kegiatan yang telah direncanakan 
dapat terealisasi. Salah satunya dengan cara meminta bantuan dari guru yang 
mengajar di SMA Muhammadiyah 6 Surakarta karena kurang jam mengajar. 
 
4. PENUTUP 
         Perencanaan dalam pengelolaan keuangan di SMA Muhammadiyah se 
Surakarta sudah sesuai dan sejalan dengan standar pembiayaan. Sedangkan 
realisasi anggaran dilakukan berdasarkan skala prioritas yang telah dibuat 
sekolah sehingga kegiatan yang telah diprogramkan sekolah dapat terealisasi 
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secara efektif dan efisien berdasarkan peraturan yang berlaku. Realisasi 
anggaran terhadap perencanaan anggaran di SMA Muhammadiyah se 
Surakarta kurang dari 100%. Hal in dikarenakan adanya kendala mengenai 
keterbatasan dana. Keterlambatan siswa dalam membayar SPP dan kurang 
adanya bantuan dari yayasan, sehingga menyebabkan adanya keterbatasan 
dana. 
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